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Abstract 
 
Ekowisata diyakini dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kelestarian 
sumberdaya alam. Pengembangan ekowisata di Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK) harus 
terintegrasi dengan kawasan penyangga yang menghubungkan antara aktivitas masyarakat 
dan konservasi, untuk itu, dilakukan penelitian agar diketahui karakteristik dan potensi 
obyek dan daya tarik wisata alam (ODTWA) di dalamnya.Metode yang 
dilakukandalampenelitianiniadalahdenganmenggunakananalisisdeskriptifkualitatifterhadap 
potensi obyek dan daya tarik wisata guna menghasilkan rencana lanskap ekowisata. 
Hasil analisis bahwa kawasan penyangga TNUK memiliki potensi obyek dan daya tarik 
wisata alam yang layak untuk dikembangkan. Potensi objek dan atraksi wisata tersebar di 10 
desa penyangga yang memiliki kategori sangat potensial dan potensial dari 15 desa yang 
menjadi fokus penelitian dengan berbagai jenis keragaman objek dan atraksi wisata. Daya 
dukung efektif (ECC) Daerah Penyangga TNUK untuk ekowisata adalah sebesar 31.090 
orang/hari, dengan faktor koreksi kelerengan, kepekaan erosi tanah, potensi lanskap, dan 
iklim. Berdasarkan analisis kawasan menghasilkan konsep rencana pengembangan 
ekowisata wisata, ruang, aktifitas dan fasilitasnya. Zona pengembangan meliputi zona 
intensif, semi intensif dan ektensif. Sedangkan  ruang wisata yang dihasilkan adalah ruang 
utama meliputi ruang wisata akuatik dan ruang wisata terestrial dan ruang penunjang 
meliputi ruang penerimaan, ruang transisi dan ruang pendukung. 
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PENDAHULUAN 

Ekowisata merupakan salah satu mekanisme sistem pembangunan 

berkelanjutan (sustainable development) yang mampu menyelaraskan antara fungsi 

sumberdaya alam dengan aktivitas manusia dan pembangunan melalui 

keanekaragaman hayati sebagai objek dan daya tarik wisata. Hal ini merupakan 

umpan balik dari pengelolaan kawasan konservasi bagi masyarakat dalam 

memberikan manfaat optimal berwisata alam (Gurung, 2010) Meski bermanfaat bagi 

manusia, di sisi lain aktivitas ini dapat berdampak secara ekologi pada ekosistem 

hutan (Rosalino dan Grilo 2011). Menurut Chuang (2010) bahwa pariwisata 

pedesaan dapat muncul jika ada perilaku wisata yang muncul di wilayah pedesaan. 

Pengembangan wisata berbasis alam juga dapat memberikan pemasukan bagi 

pengelola, dimana dana tersebut dapat dialokasikan untuk biaya konservasi, 

disamping dapat memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar (Eagles 

2002; Yoeti 2008; Ekayani & Nuva 2013; Mayer 2014). Selain itu, terjaganya 

kelestarian dan keindahan alam daerah sekitar TNUK merupakan daya tarik utama 

wisata alam yang akan banyak diminati wisatawan, sehingga motivasi menjaga 

kelestarian sumber daya alam TNUK mutlak dilakukan jika ingin kegiatan wisata 

alam dapat terus berlangsung. Pengembangan wisata alam di kawasan taman 

nasional dipandang sebagai suatu bentuk pemanfaatan kawasan konservasi yang 

dapat menjawab problem trade off antara kepentingan ekologi dan ekonomi (Asadi & 

Kohan 2011; Vinodan & Manalel 2011; Ekayani et al. 2014; Pegas & Castley 2014). 

Kawasan Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK) Banten memiliki potensi 

keanekaragaman hayati dan potensi wisata yang sangat tinggi dan juga kawasan 

penyangganya. Melihat potensi objek wisata tersebut maka diperlukan analisis dan 

perencanaan kawasan ekowisata guna menunjang kegiatan wisata di kawasan 

tersebut. 

Perencanaan lanskap ekowisata di daerah penyangga kawasan TNUK 
diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan ruang berdasarkan potensi yang 
dimiliki dan mendukung arah kegiatan konservasi di dalam kawasan. Berdasarkan 
latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian dengan tujuan menganalisis 
potensi objek wisata, analisis daya dukung kawasan dan penyusunan rencana 
lanskap ekowisata di kawasan penyangga TNUK. 
 

METODE  
 

Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di daerah penyangga Taman Nasional Ujung Kulon 

(TNUK) yang mencakup Kecamatan Sumur dan Kecamatan Cimanggu Kabupaten 
Pandeglang Provinsi Banten. Daerah penelitian ini terletak pada titik kordinat 
102°02’32”– 105°37’37” BT dan 6°30’ 43”– 6°52’17” LS. 
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Alat dan Bahan 

Bahan dan alat yang digunakan dalam  penelitian ini diantaranya peta tematik 
daerah penyangga kawasan Taman Nasional Ujung Kulon, GPS (Global Positioning 
System), kamera digital, kuisioner wawancara, dan komputer. 
Metode dan Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tahapan kegiatan 
penelitian ini mengacu pada tahapan perencanaan lanskap menurut Gold (1980), 
meliputi tahap; 1) Persiapan, 2) Pengumpulan dan pengklasifikasian data, 3) Analisis 
dan sintesis, 5) Perencanaan. 
Analisis dan Sintesis 

Analisis potensi obyek dan daya tarik wisata alam menggunakan pedoman 
Analisis Daerah Operasi – Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam (ADO-ODTWA) 
Dirjen PHKA 2002. Sedangkan penilaian kelayakan objek dan atraksi wisata 
menggunakan kriteria penilaian menurut MacKinnon (1993). Selang dari klasifikasi 
penilaian dihitung dengan menggunakan persamaan Oktadiyani (2006) Dalam 
Purwanto (2014): 

 

Selang = 
Skor  maks−Skor min

Nilai klasifikasi
 

 
Analisis daya dukung daerah penyangga TNUK menggunakan kriteria 

menurut metodologi Cifuentes (Cifuentes 1992) meliputi daya dukung fisik (PCC), 
daya dukung riil (RCC) dan daya dukung efektif (ECC).  

Rencana lanskap ekowisata TNUK dilakukan berdasarkan menurut Simonds 
(1983) meliputi rencana tapak, organisasi ruang, sirkulasi dan struktur dalam 
lanskap. 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Potensi Objek dan Atraksi Wisata 
Potensi objek dan atraksi wisata dinilai scara skoring berdasarkan banyaknya 

objek yang tersedia dikalikan dengan bobot nilai pada kriteria standar objek dan 
daya tarik wisata yang digunakan sebagai metode penilaian. Hasil penilaian objek 
dan atraksi ekowisata di kawasan penyangga TNUK. 

Gambar 2.1 Peta Lokasi Penelitian 

 (Sumber: Laporan Kajian KSN TNUK Banten) 
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Tabel 3.1. Potensi Objek dan Atraksi Wisata Desa Daerah Penyangga TNUK 
 

No Desa Skor Kelas Nilai Klasifikasi 
1. Ujung  Jaya 135 3 SP 
2. Taman Jaya 180 1 SP 

3. Cigorondong 105 4 P 

4. Tunggal Jaya 150 2 SP 

5. Kertamukti 135 3 SP 

6. Kertajaya 135 3 SP 

7. Tangkilsari 60 7 KP 

8. Cimanggu 30 8 KP 

9. Waringinkurung 30 8 KP 

10. Padasuka 60 7 KP 

11. Mangkualam 105 4 P 

12. Kramatjaya 90 5 P 

13. Tugu 75 6 KP 

14. Cibadak 150 2 SP 

15. Rancapinang 135 3 SP 

 
Sumber : Hasil analisis data, 2020 

 
Keterangan : 
 
SP = Sangat potensi (≥130 – >180) P = 
Potensial  (≥80 – <130) 
KP = Kurang potensi (30 – <80) 

 
Secara keseluruhan potensi objek dan atraksi wisata yang dimiliki berupa 

keindahan pemandangan, objek wisata pantai, ekosistem hutan, aktifitas pertanian 
dan sosial budaya, pola pemukiman tradisional, penakaran flora dan fauna endemik. 
Hasil analisis potensi objek dan atraksi wisata potensi objek dan atraksi wisata yang 
termasuk kategori sangat potensial (SP) terdapat di 7 desa, kategori potensial (P) 
sebanyak 3 desa dan kategori kurang potensial (KP) di 5 desa dari sebanyak 15 lokasi 
fokus penelitian. Potensi objek dan atraksi wisata yang termasuk dalam kategori SP 
terdapat pada desa yang memiliki objek dan atrkasi wisata beragam dan memenuhi 
semua unsur pada kategori penilaian yaitu unsur keindahan alam, variasi objek 
wisata dan jenis kegiatan wisata. Keanekaragaman flora dan fauna dan ekosistemnya 
serta keragaman budaya merupakan potensi dan dapat dijadikan salah satu dasar 
pembangunan berkelanjutan dengan cara memanfaatkan jasa lingkungan melalui 
ekowisata (Supyan, 2011).Gunn (1994) menyatakan bahwa alasan sebuah wisata 
yang dikembangkan untuk area wisata karena terdapat atraksi sebagai komponen 
dan suplay, atraksi dapat berbentuk ekosistem landmark, atau satwa. 

 
Potensi Kelayakan Objek dan Atraksi Wisata 

Kelayakan objek dan atraksi wisata berkaitan dengan ketersediaan fasilitas 
yang menunjang kegiatan wisata pada suatu area atau tapak. Menurut Suwena dan 
Widyatmaja (2010) daerah tujuan wisata (DTW) merupakan tempat dimana segala 
kegiatan pariwisata bisa dilakukan dengan tersedianya segala fasilitas dan atraksi 
untuk wisatawan. 
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Tabel 3.2 Kelayakan Objek dan Atraksi Wisata Daerah Penyangga TNUK 

 
Sumber : Hasil analisis data lapang 2020 

 

Keterangan :  
 
I = Letak dari jalan utama, II = Estetika dan keaslian, III = Atraksi, IV = Pasilitas pendukung, V = 
Ketersediaan air bersih, VI = Transportasi dan aksesibilitas 
N = Nilai, P = Potensi, K = Klasifikasi, SP = Sangat potensial, P = Potensial, KP = Kurang  potensial S1 
= Sangat sesuai, S2 =  Sesuai,  S3 = Kurang sesuai 

 
Kelayakan objek dan atraksi wisata kawasan penyangga Taman Nasional 

Ujung Kulon (TNUK) yang memiliki potensi objek dan atraksi wisata sebanyak 12 
desa dari 19 desa memiliki klasifikasi sangat potensial (SP) sebanyak 9 objek dan 
atrkasi wisata yang terdapat di 5 desa. Kategori kelas potensial (P) sebanyak 14 objek 
dan atraksi wisata yang tersebar di 11 desa. Sementara yang termasuk kategori 
kurang potensial (KP) shanya terdapat 1 objek dan atraksi wisata yang terletak di 
Desa Ujung Jaya Kecamatan Sumur. Kategori SP dipengaruhi oleh semua komponen 
penilaian memiliki bobot yang tinggi seperti letak dari jalan utama, estetika dan 
keaslian serta aksesibilitas. Kategori P didominasi pengaruh rendahnya bobot nilai 
pada parameter aksesibilitas, fasilitas pendukung dan atraksi. Sedangkan kategori 
KP memiliki bobot nilai yang rendah terhadap semua parameter yang dinilai.  

Hasil klasifikasi kelas kesesuaian terdiri dari sangat sesuai (S1) sebanyak 4 
desa terdiri desa Taman Jaya, Desa Kertamukti, Desa Kertajaya dan Desa 
Kramatjaya. Klasifikasi kategori sesuai (S2) terdapat hanya 1 desa yaitu Desa 
Cibadak. Sedangkan klasifikasi kurang sesuai (S3) sebanyak 7 desa yakni Desa Ujung 

 
No 

 

Desa 

 Potensi objek wisata  Parameter  

N 

 

P 

 

K  I II III IV V VI 

1 Ujung Jaya  Pantai tanjung lame 20 50 75 10 30 15 200 KP S3 

 
 
2 

Taman  Jaya 1 Sumber air panas 20 100 100 10 15 15 260 P  

 

S1 
2 Kampung nelayan 40 50 100 20 60 60 330 SP 

3 Dramaga 40 100 100 30 60 60 390 SP 

4 Desa wisata 40 100 100 30 60 60 390 SP 

3 Cigorondong  Pantai 40 100 50 10 45 60 305 SP S3 

4 Tunggal Jaya  Camping ground 30 75 75 10 60 30 280 P S3 

 
5 

Kertamukti 1 Desa wisata 40 50 100 30 60 60 340 SP  

S1 2 Pantai keusik panjang 40 75 50 10 45 60 280 P 

 
 
 
6 

 

 

 

Kertajaya 

1 Pantai daplangu 40 100 50 20 60 60 330 SP  

 

 

S1 

2 Pulau mangir 30 100 75 10 30 15 260 P 

3 Pulau oar 30 100 75 10 30 15 260 P 

4 Pulau sumur 30 100 75 10 30 15 260 P 

5 Pulau umang 30 75 75 30 60 45 315 SP 

6 Penakaran flora & 

fauna  

40 75 100 30 60 60 365 SP 

7 Padasuka  Camping ground 40 100 75 10 45 60 330 SP S3 

8 Mangku alam  Penakaran  rusa 20 75 100 20 60 15 290 P S3 

 
9 

 

Kramatjaya 

1 Ziarah gunung tilu 10 100 75 20 60 15 280 P  

 

S1 

2 Ziarah jumblangan 30 100 75 10 15 15 245 P 

  3 Air terjun cimahpar 10 100 75 10 45 15 255 P 

10 Tugu  Camping ground 40 75 75 10 60 30 290 P S3 

 
11 

 

Cibadak 

1 Goa 40 100 75 10 60 15 300 P  

S2 2 Air terjun cikawung 30 100 75 10 45 15 275 P 

12  Rancapinang 1 Puncak 40 50 75 10 30 30 235 P S3 

2 Goa cegog 10 100 75 10 30 15 240 P 
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Jaya, Desa Cigorondong, Desa Tunggal Jaya, Desa Padasuka, Desa Mangkualam, 
Desa Tugu dan Rancapinang. Desa – desa yang memiliki kategori kurang sesuai (S3) 
dikarenakan memiliki potensi objek dan atraksi wisata yang rendah.  

 
Daya Dukung Kawasan 
 
A. Daya Dukung Fisik  

Daya dukung fisik daerah penyangga TNUK  dihitung dengan rumus (Fadeli dan 
Muhammad, 2009) : 
PCC = Ax1/BxRf = 2.791.300 x1/60 x 4 = 186.087 orang/hari 
Berdasarkan hasil perhitungan data di atas daya dukung fisik daerah penyangga 
kawasan TNUK mampu menampung sebanyak 186.087 orang/harinya. 
 
B. Daya Dukung Rill 

Jumlah pengunjung maksimum yang diperkenankan ke daerah penyangga 
kawasan TNUK dengan kondisi faktor koreksi (cf) kelerengan, potensi lanskap, 
kepekaan erosi tanah dan iklim adalah sebesar 87.205 orang/hari. 

 
C. Daya Dukung Efektif 

Perhitungan daya dukung efektif (ECC) kawasan daerah penyangga TNUK pada 
blok yang diproyeksikan sebagai rencana blok pemanfaatan diperoleh nilai 31.090 
orang/hari. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas daya dukung efektif daerah 
penyangga TNUK pada tingkat manajemen saat ini belum melampaui dibandingkan 
dengan rata-rata jumlah pengunjung tahunan pada tahun 2014 yaitu sebesar 
12.429/tahun (BTNUK 2015). Dengan demikian daerah penyangga TNUK dapat 
dikembangkan untuk kegiatan ekowisata dengan manajemen pengelolaan yang lebih 
baik dan terintegrasi agar jumlah kunjungan meningkat, kesejahteraan masyarakat 
di sekitar kawasan dapat terwujud dan kawasan tetap lestari. 
 
Rencana Lanskap Ekowisata Daerah Penyangga TNUK 

Perencanaan merupakan suatu bentuk alat yang sistematis diarakan untuk 
mendapat tujuan dan maksud tertentu melalui pengaturan, pengarahan atau 
pengendalian terhadap proses pengembangan dan pembangunan.  

 
A. Rencana Ruang Ekowisata 

Berdasarkan konsep yang dikembangkan terhadap pengembangan kegiatan 
ekowisata daerah penyangga TNUK, ruang wisata yang direncanakan untuk kegiatan 
wisata terbagi menjadi dua bagian meliputi ruang penunjang dan ruang wisata 
utama. Ruang penunjang terdiri dari ruang penerimaan (Entrance), ruang transisi 
dan ruang pendukung. Ruang wisata utama direncanakan berdasarkan potensi jenis 
sumber daya objek dan atraksi wisata. Ruang wisata utama terdiri dari ruang wisata 
teresterial dan ruang akuatik. Adapun komponen ruang wisata utama  meliputi 
Ecoculture Tourism, Agroedutourism, Ecobahari Tourism. 

 
 
Keterangan : 
Akses masuk  
Akses antar ruang  

 
 

 

Ruang Utama (ruang wisata teresterial) 

 
Ruang Penunjang 

(ruang penerimaan, ruang transisi dan ruang 

pendukung) 

Ruang Utama (ruang wisata akuatik) 
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Gambar. 3.1. Konsep Ruang dan Sirkulasi Wisata Daerah Penyangga TNUK 

 
A. Rencana Sirkulasi Wisata 

Rencana sirkulasi merupakan sistem sirkulasi dalam kawasan pengembangan 
lanskap ekowisata kawasan penyangga TNUK terbagi menjadi tiga meliputi sirkulasi 
primer, sekunder dan tersier. Pengembangan sirkulasi wisata daerah penyangga 
TNUK diarahkan pada pemanfaatan jalur eksisting menuju objek dan atraksi wisata 
dengan mengoptimalkan pembangunan fasilitas informasi dan jalur interprestasi 
suatu objek wisata. Selain itu pengembangan sirkulasi wisata juga harus 
memperhatikan area berbahaya dan pemanfaatan jalur evakuasi stunami atau 
peringatan bahaya lainnya. 
 
B. Rencana Aktivitas dan Fasilitas 

Rencana aktivitas dan fasilitas disesuaikan dengan kondisi alokasi ruang. 
Aktivitas direncanakan berdasarkan fungsi fungsi dan tujuan ruang. Sedangkan 
fasilitas berfungsi sebagai pendukung  jenis  aktivitas wisata yang diprogramkan. 
Pengembangan aktifitas di lokasi penelitian dibedakan menjadi aktifitas wisata, 
aktifitas kehidupan masyarakat dan aktifitas perlindungan sumber daya alam dan 
lingkungan. 
 

Tabel 3.3. Rencana Aktivitas dan Fasilitas Ekowisata Daerah Penyangga TNUK 
 

Ruang Wisata  Sub Ruang  Fungsi  Aktifitas  Fasilitas  
 
 
 
Ruang 
Penunja
ng  

 
 
Ruang 
Penerimaan  

Area penerimaan, 
pelayanan  
pusat, informasi wisata 
dan  
pintu  masuk wisata 

Retribusi, pembelian 
tiket paket wisata dan 
parkir  

Area parkir, 
papan pusat 
informasi, pos 
jaga dan gerbang 
masuk   

 
 
 
Ruang Transisi 

Perlindungan kawasan, 
menghubungkan ruang 
wisata utama dengan 
kawasan TNUK serta 
menghubungkan darat 
dengan laut sebagai 
kesatuan ekosistem 

Tracking, fotografi, 
bird watching, 
menikmati dan 
melihat pemandangan, 
interpretasi, 
merenung, 
memancing, dan 
pengamatan satwa 

Jalur sirkulasi, 
menara 
pandang, 
shelter, bangku, 
papan 
interpretasi, 
vegetasi 

 
 
Ruang 
Pendukung  

Memfasilitasi 
mempermudah  
wisatawan dalam 
melakukan aktivitas 
wisata 

Wisata belanja, 
menginap, persiapan 
untuk perjalanan wisata 
dan istirahat 

Rest area, rumah 
makan, home 
stay, pusat 
souvenir, toko 
jasa atribut 
wisata 

 
 
 
Ruang 
Wisata 
Utama  

 
Ruang 
Ecoculture 
Tourism  

Mengakomodir kegiatan 
wisata budaya dan seni 
adat 

Wisata religi, desa 
wisata, kampung nelayan 
dan wisata seni adat 
budaya lokal 

Jalur tracking, 
area pakir, 
tempat 
peristirahatan 

Agroedu- 
tourism 

Ruang yang 
mengalokasikan 
kegiatan untuk 
agrowisata dan wisata 
pendidikan  

Mengamati 
pemandangan  pertanian 
dan pedesaan, aktivitas 
pertanian tradisional, 
pola perkampungan 
tradisional, berkemah, 
pengamatan flora dan 
fauna endemik 

Jalur sirkulasi, 
menara 
pandang, 
shelter, 
papan 
interpretasi 
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Ecobahari 
Tourism 

Alokasi ruang yang 
menekankan kegiatan 
objek dan atraksi wisata 
berbasis alam dan 
pantai 

Menikmati keindahan 
hutan dan rekreasi pantai 
meliputi memancing, 
berjemur, bersampan, 
berenang, photo hunting, 
dan menikmati 
pemandangan pantai 

Viewing deck, 
menara 
pandang, 
tracking deck, 
shelter dan  
papan 
interpretasi 
 

 
Sumber :Analisis data lapang 2020 

 

\Gambar 3.2.  Site Plan Rencana Pengembangan Lanskap Ekowisata 

 
 
KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa;   
1. Daerah penyangga TNUK yang merupakan bagian dari ekosistem kawasan TNUK  

mempunyai potensi objek dan atraksi wisata yang dapat dikembangkan menjadi 
kawasan ekowisata dengan objek dan daya tarik  wisata berupa agrowisata, 
wisata budaya dan religi dan wisata bahari. Klasifikasi desa yang memiliki 
potensi objek dan atraksi wisata yaitu kategori sangat potensial sebanyak  7 desa 
dengan luas 6098 Ha, kategori potensial sebanyak 3 desa seluas 3581 ha dan 
kategori kurang potensial sebanyak 5 desa dengan luas 6308 Ha.  

2. Daya dukung efektif kawasan ekowisata daerah penyangga TNUK yang 
direncanakan sebagai blok pemanfaatan sebesar 31.090 orang/hari. Sementara 
jumlah pengunjung tahunan wisatawan pada tahun 2020 yang berkunjung ke 
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kawasan TNUK sebesar 13.146 orang/tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 
kapasitas daya dukung efektif pada tingkat manajem saat ini belum terlampaui 
dibandingkan dengan rata – rata kunjungan wisata daerah tersebut. 

 
SARAN 
1. Meningkatkan kordinasi pengelolaan dan pengembangan objek dan atraksi 

wisata antara pemerintah Kabupaten Pandeglang dengan Balai Taman Nasional 
Ujung Kulon . 

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk menunjang kegiatan 
perencanaan wisata dan peningkatan sosial ekonomi masyarakat sekitar 

3. Peningkatan pembangunan infrastruktur serta sarana dan prasarana untuk 
mendukung kegiatan wisata. 
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